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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan  kuantitatif  atau  analisis  data statistik. Menurut Ahmat Tanzeh dan Suyitno yang dimaksud pendekatan kuantitatif adalah “Penelitian yang menitikberatkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) dengan menggunakan statistik”.
 

Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman penulis berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian diskriptif korelatif yaitu “hubungan timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan mengemukakan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi”
. Penulis menggunakan jenis tersebut karena berbagai alasan, pertama penulis ingin mendiskripsikan terlebih dahulu situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, yaitu di MI Bustanuth Tholibin, kedua penulis ingin mencari pengaruh variabel-variabel yang ada dalam judul tersebut, yaitu pengaruh aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk mempelajari dan ditarik kesimpulan. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.

Sedangkan populasi menurut Abdurrahman Fatoni ialah keseluruhan unit elementer yang para meternya akan di duga melalui statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.
 Menurut Moh. Farhan Qudratullah, dkk, populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang diteliti.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa mulai kelas    1 - 6 di MI Bustanuth Tholibin tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 118 siswa.

2. Sampling

Dalam penelitian seorang penulis tidak harus meneliti seluruh subyek sebagai yang ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang biasa disebut "sampling". Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono bahwa "sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel".

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi sampling adalah merupakan suatu cara pengumpulan data untuk dijadikan obyek penelitian. Dengan mengadakan sampling maka dapat dihindari pemborosan mengenai waktu, dana dan tenaga.

Dalam penelitian ini dengan melihat populasi mulai kelas 1 - 6, maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling. Teknik proportionate stratified random sampling merupakan “teknik pengambilan sampel yang digunakan jika populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan memiliki strata yang proporsional sehingga diperoleh anggota sampel yang representatif”.

3. Sampel Penelitian

Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh subyek dalam populasi, maka dalam suatu penelitian seorang penulis diperoleh untuk mengambil sebagian dari subyek penelitian yang dianggap mewakili, karakteristik dari populasi yang disebut sebagai "sample" penelitian.

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
 Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Lebih lanjut Arikunto menjelaskan bahwa :
Untuk sekedar batasan-batasan, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitinya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar  dapat diambil antara 10-15%  atau 20-25% atau lebih.

Sedangkan untuk mendapatkan sampel penelitian yang lebih valid atau representatif yang mencerminkan karakteristik atau sifat populasi dengan sempurna masih menjadi persoalan yang kerap kali menimbulkan keraguan bagi penulis untuk menetapkan secara mutlak. Dalam hal ini, untuk mendapatkan sampel yang representatif maka penulis menggunakan sampel sebanyak 53 siswa atau 45% dari populasi yang ada berdasarkan teknik sampling yang sudah penulis sebutkan sebelumnya.
C. Variabel Penelitian, Data dan Sumber Data

1. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian seorang penulis harus menitik beratkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yaitu obyek penelitian. Variabel adalah suatu atribut atau  sifat, nilai dari orang, obyek atau  kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Dilihat dari sebab dan akibat, variabel dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.  Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respons dari variabel bebas. Oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.
 Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa (Y), sedangkan variabel bebasnya adalah aktivitas belajar kelompok (X) yang meliputi                                     keterlibatan mental siswa dalam belajar kelompok (X1), kualitas interaksi belajar siswa dalam belajar kelompok (X2) danprakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat dalam belajar kelompok (X3).

Penelitian ini menggunakan dua variabel karena penelitian ini bersifat korelasi yaitu aktivitas belajar kelompok yang merupakan variabel bebas dan prestasi belajar siswa yang merupakan variabel terikat. Di mana prestasi belajar siswa merupakan tolok ukur bagi aktivitas belajar kelompok dan aktivitas belajar kelompok berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

2. Data dan Sumber Data

a. Data

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah dan sebagainya.
 Sedangkan menurut Farhan Qudaratullah data ialah sekumpulan fakta-fakta yang bisa disajikan dengan angka-angka yang saling berhubungan satu sama lain.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

1) Data primer

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
 Data primer ini meliputi data hasil angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara penulis dengan objek penelitian.
2) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
 Data sekunder dalam penelitian ini meliputi:

a) Struktur organisasi.
b) Letak geografis.
c) Sejarah berdirinya MI Bustanuth Tholibin.
d) Dan lain-lain.
b. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, guru, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran di MI Bustanuth Tholibin.

2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Yang termasuk sumber data ini adalah gedung madrasah, ruang kelas.

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data yang diperoleh melalui dokumen, daftar guru dan arsip yang relevan dengan penelitian ini.
D.  Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang amat penting dalam suatu penelitian, karena data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Tanzeh yaitu Penulis memerlukan data untuk menguji hipotesa. Data tersebut merupakan fakta yang digunakan untuk menguji hipotesa perlu dikumpulkan. 
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Abdurrahmat Fathoni mendefinisikan observasi sebagai “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”.

Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi pengamatan (observasi) adalah “alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”.

Dari segi proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non participant observation. Participant observation yaitu “peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”.
 Dengan kata lain peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. Non participant observation yaitu “peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen”,
 artinya bahwa penulis bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti.

Berdasarkan jenis penelitian yang telah disebutkan di atas, maka dalam penelitian ini penulis mempergunakan jenis observasi non partisipan. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung untuk mendapatkan data tentang latar belakang sekolah, data guru serta segala aspek yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Metode angket

Sering pula metode angket ini disebut sebagai metode kuesioner atau “dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan)”.
 Metode kuesioner menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti”.
 Sedangkan angket menurut Abdurrahmat Fathoni yaitu “teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum”.

Angket dibedakan menjadi 4 (empat) jenis yaitu:

1) Angket langsung tertutup yaitu: angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut.
 

2) Angket langsung terbuka yaitu “daftar pertanyaan yang dibuat dengan sepenuhnya memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab tentang keadaan yang dialami sendiri, tanpa ada alternatif jawaban dari peneliti”.

3) Angket tak langsung tertutup yaitu: dikonstruksi dengan maksud untuk menggali atau merekam data mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan subjek tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri responden bersangkutan. Disamping itu alternatif jawaban telah disiapkan sehingga responden tinggal memilih jawaban mana yang sesuai untuk dipilih.

4) Angket tak langsung terbuka “dikonstruksi dengan ciri-ciri yang sama dengan angket langsung terbuka, serta disediakan kemungkinan atau alternatif jawaban, sehingga responden harus menformulasikan sendiri jawaban yang dipandang sesuai”.
  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis angket langsung tertutup, sebab responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dialami oleh responden sendiri serta dalam menjawab, responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data tentang keterlibatan mental siswa dalam belajar kelompok, kualitas interaksi belajar siswa dan prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat sewaktu belajar kelompok.

c. Metode interview (wawancara)

Menurut W. Gulo wawancara adalah “bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden”.
 Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi wawancara adalah “proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan”.

Metode wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data-data tentang sejarah berdirinya madrasah serta informasi-informasi lain yang dipergunakan untuk melengkapi data penelitian yang dibutuhkan.

d. Metode Dokumentasi

Menurut Ahmad Tanzeh yang dimaksud dengan dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.

Penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk memperoleh data raport siswa-siswi, stuktur organisasi sekolah, jumlah guru dan karyawan, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah serta data-data tertulis lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditentukan (observasi, angket, wawancara dan dokumentasi), dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang disebut sebagai instrumen.

Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. “instrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data di lapangan”.
 Adapun instrumen yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Angket.

b. Pedoman observasi.

c. Pedoman wawancara.

d. Pedoman dokumentasi.

Dari keempat instrumen di atas, yang dijadikan instrumen utama dan pokok adalah instrument pedoman dokumentasi, sedangkan instrumen lainnya merupakan pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket.
E. Teknik Analisis Data

Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini adalah "proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data-data yang dapat diwujudkan dengan angka. Adapun data-data tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Chi Kuadrat, yaitu :
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b. Untuk memudahkan interpretasi terhadap data yang diperoleh maka digunakan rumus Koefisien Kontingensi, yaitu :
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c. Untuk mengambil kesimpulan C, maka harga C harus dirubah menjadi harga Phi (ø), dengan, rumus :
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d. Interpretasi hasil pengolahan data 

Untuk membuat interpretasi hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk pernyataan variabel sesuai dengan permasalahan penelitian, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Harga phi (ø) yang sudah diperoleh kemudian dikonsultasikan pada tabel Nilai Koefisiensi Korelasi “r” Product Moment dari Pearson, dengan mencari db-nya lebih dulu dengan rumus db = N – nr. Apabila ternyata dalam tabel “r” tidak diperoleh db yang sesuai dengan hasil penghitungan, maka dicari yang lebih dekat dengan dengan nilai hasil penghitungan yang dimaksud.

Langkah selanjutnya adalah memperbandingkan harga phi (ø) yang berasal dari C. Apabila hasil yang di dapat lebih besar baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 %, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Demikian juga sebaliknya.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Penulis memakai tahapan-tahapan penelitian agar penulis memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:

1. Persiapan penelitian

Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Penulis mengajukan judul penelitian kepada Kaprog.

b. Penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak yang berwenang di lokasi yang akan dijadikan obyek penelitian.

d. Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan guru akidah akhlak dalam rangka observasi untuk mengetahui aktivitas dan kondisi dari lokasi penelitian.

2. Mengadakan studi pendahuluan

Dalam tahap ini penulis melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Penulis juga mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesa. Membaca hasil penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh penulis lain yang temanya sama.

3. Pengumpulan data

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode yang telah disebutkan. Sehingga data terkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku.
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